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Abstract 
Researchers choose the research objects in BRI Syariah Malang Branch 
because they have high customer trust. Financing products at BRI Syariah 
Malang Branch one of them is murabahah. Murabahah is a product to buy 
and sell financing in cash and credit in accordance with Islamic principles. 
This study aims to find out the effect of the covid-19 pandemic on the use 
of murabahah margins. This research uses qualitative methods with two 
approaches, namely interviews and in-depth observations. The results of 
this study confirm that murabahah financing is the most desirable 
financing in the pandemic period of 93.2% and the most effective 
murabahah margin used during pandemics is the annuity method. The 
determination of this margin is in accordance with DSN Fatwa No: 
84/DSN-MUI/XII/2012 on the determination of Murabahah Financing 
Benefits. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan margin 
murabahah pada masa pandemi covid-19. Peneliti memilih objek 
penelitian di PT. BRI Syariah. Produk pembiayaan pada PT. BRI Syariah 
salah satunya yaitu murabahah. Murabahah merupakan produk jual beli 
pembiayaan dalam bentuk tunai maupun kredit sesuai prinsip islam. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan dua pendekatan 
yaitu wawancara dan observasi mendalam. Hasil penelitian ini 
mengkonfirmasi bahwa pembiayaan murabahah merupakan 
pembiayaan yang paling diminati masyarakat pada masa pandemi 
sebesar 93,2% dan margin murabahah yang paling efektif digunakan 
pada masa pandemi yaitu metode anuitas. Penentuan margin ini sesuai 
dengan Fatwa DSN No: 84/DSN-MUI/XII/2012 tentang penentuan 
Keuntungan Pembiayaan Murabahah. 
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PENDAHULUAN  

Indonesia merupakan negara dengan mayoritas penduduknya memeluk 

agama Islam. Hal ini menjadi penyebab sektor ekonomi berkembang pesat 

pada Lembaga Keuangan Syariah (LKS) (Awwalunnisa, 2021; Soemitra, 

2017). LKS berkembang sejak dekade 90-an yang ditandai berdirinya Bank 

Muamalat sebagai pelopor di Indonesia, bank syariah sampai sekarang terus 

mengalami perkembangan yang signifikan (Marimin & Romdhoni, 2017; 

Oktaviani Satriyanti, 2012). Data Statistik Perbankan Syariah (SPS) 

menunjukkan dalam lima tahun terakhir mengenai perkembangan LKS. LKS 

di Indonesia mengalami peningkatan di tahun 2020. Data SPS bulan Juni 

2020 menjelaskan ada 498 Bank Umum Syariah serta 162 Unit Usaha Syariah 

yang beroperasi (SPS, 2020).  Gambar 1 menunjukkan perkembangan 

Lembaga Keuangan Syariah di tahun 2015-2019.  

 

 Gambar 1. Data Perkembangan Lembaga Keuangan Syariah Tahun 2015-2019 

Sumber : Statistik Perbankan Syariah (OJK, 2019) 

 

Sejak bulan Maret 2020 pemerintah membatasi aktivitas diluar ruangan 

untuk mencegah terjadinya penyebaran virus Covid-19 (Bramantyo & 

Rahman, 2021; Mastura & Santaria, 2020). Hal ini tentu sangat berdampak 

terhadap aktivitas ekonomi termasuk pada Lembaga Keungan Syariah. Serta 

keputusan pemerintah pada bulan April 2020 yaitu Indonesia mengalami 

darurat bencana pandemi Covid-19 sesuai keputusan presiden nomor 12 

tahun 2020 (Mastura & Santaria, 2020).  

Lembaga keuangan syariah seperti bank umum syariah memberikan 

peran yang cukup baik dalam rangka mempertahankan sektor ekonomi di 

tengah pandemi Covid-19. Pratiwi & Septiarini (2014) menawarkan produk-
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produknya terutama produk pembiayaan yang banyak diminati masyarakat. 

Tujuannya adalah mempertahankan usahanya atau membuka usaha untuk 

sekedar menyambung hidup (Hidayat & Nurhayati, 2018). Data SPS pada 

bulan Maret hingga Juni tahun 2020 dari 14 Bank Umum Syariah ditunjukkan 

pada Gambar 2. 

 

 Gambar 2. Komposisi Pembiayaan Bank Umum Syariah Bulan Maret-Juni Tahun 2020 
Sumber : Statistik Perbankan Syariah (OJK, 2020) 

 

Murabahah adalah pembiayaan dengan akad jual beli yang terjadi di 

lembaga keuangan syariah. Nasabah sebagai pihak pembeli dalam akad ini, 

sedangkan lembaga keuangan syariah sebagai penjual. Murabahah dapat 

dilakukan dengan dua acara yaitu dengan pesanan atau tanpa pesanan 

(Amrullah, 2016; Anik, 2017; Soemitra, 2017). Murabahah tanpa pesanan 

dilakukan hanya antara penjual dan pembeli yaitu tanpa pihak ketiga. 

Sedangkan murabahah dengan pesanan yaitu murabahah yang dilakukan 

oleh penjual dan pembeli, namun penjual harus melakukan pesanan barang 

kepada pihak ketiga sesuai perjanjian dengan pembeli (Farid, 2013). 

Ilustrasi akad murabahah jika Lembaga Keuangan Syariah membeli 

barang berdasarkan pesanan nasabah kemudian di jual kepada nasabah 

maka Lembaga Keuangan Syariah mendapat keuntungan atau margin. 

Metode perhitungan margin pada pembiayaan murabahah terdapat metode 

anuitas serta metode proposional (Habibah & Nikmah, 2017; Octariza, 2018). 

Jika melihat dalam kenyataan sehari-hari sebagian besar Lembaga Keuangan 

Syariah dalam menentukan margin menggunakan metode anuitas. Hal ini 

dikarenakan Lembaga Keuangan Syariah menginginkan profitabilitas yang 

tinggi dalam laporan keuangan. Profitabilitas tinggi berguna untuk going 
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concern Lembaga Keuangan di Indonesia (Sholikah & Miranti, 2020). 

Berdasarkan tersebut, maka menjadi hal yang penting bagi Lembaga 

Keuangan Syariah untuk memperhatikan nilai profitabilitasnya.    

Penelitian ini dilakukan di Bank Republik Indonesia Syariah (BRIS) 

Cabang Malang karena persebaran BRIS lebih cepat daripada perbankan 

syariah di kota Malang seperti data yang ditunjukkan pada Gambar 3. Hal ini 

juga didukung dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 

Bapak Prasetya selaku Manager Marketing BRIS Caabang Malang pada 19 

Agustus 2020 pukul 08.41 WIB, yang menyatakan: 

 
“BRI Syariah menggunakan metode anuitas yang dihalalkan oleh Dewan 

Syariah Nasional serta dengan alasan pengaruh metode anuitas terhadap 

pertumbuhan bank syariah sangat signifikan.” 

 
Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia mengeluarkan 

putusan Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 84/DSN-MUI/XII/2012 tentang 

Metode Pengakuan Keuntungan Al-Tamwil Bi Al-Murabahah di Lembaga 

Keuangan Syariah, yakni “Metode pengakuan keuntungan murabahah dan 

pembiayaan murabahah boleh dilakukan secara proporsional dan secara 

anuitas dengan mengikuti ketentuan-ketentuan dalam fatwa ini”.  Sedangkan 

dalam PSAK No.102 hanya menjelaskan mengenai pengakuan margin 

murabahah secara langsung saat penyerahan barang, secara proposional. 

PSAK No.102 tidak menjelaskan secara jelas untuk metode perhitungan 

margin murabahah. Berdasarkan penjelasan diatas maka penting mengetahui 

metode perhitungan yang paling efektif digunakan. Maka peneliti tertarik 

melakukan penelitian tentang implementasi akad murabahah berbasis 

margin pada masa pandemi Covid-19. 
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Gambar 3. Persebaran Bank Umum Syariah di Malang 

Sumber : Statistik Perbankan Syariah (OJK, 2020) 
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KAJIAN PUSTAKA  

Sejak tahun 1999 Lembaga Keuangan Syariah telah berkembang cukup 

pesat terutama perbankan syariah. Hal ini seiring dengan berlakunya 

Undang-undang nomor 10 tahun 1998 yang merupakan penyempurnaan dari 

undang-undang nomor 7 tahun 1992 tentang perbankan (Wiroso, 2010). 

Sedangkan perbankan syariah mulai berkembang dengan berdirinya bank 

Muamalat Indonesia pada dekade 90-an. 

Lembaga Keuangan Syariah berhubungan erat dengan akuntansi 

syariah yang didefinisikan sebagai pengakuan, pengukuran, pencatatan 

transaksi, pengungkapan hak-hak dan kewajiban yang adil. Sejatinya 

perkembangan akuntansi syariah tidak lepas dari perkembangan lembaga 

keuangan syariah. Perkembangan akuntansi syariah dimulai sejak tahun 

1999 yang diperkasai oleh Bank Indonesia dengan membentuk tim penyusun 

PSAK Bank Syariah yang tertuang dalam Surat Keputusan Gurbernur Bank 

Indonesia Nomor 1/16/KEP/DGB/1999, yang meliputi unsur-unsur dari 

Bank Indonesia dan Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) (Muchlis, 2019; Qiyamah, 

2015). 

Praktik akuntansi sebenarnya sudah ada sejak masa Rasulullah seperti 

yang dijelaskan dalam surat Al-Baqarah ayat 282 berbunyi:  

 
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu’amalah tidak 
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
mendiskusikannya...”.  
 

Sehingga dalam hal ini perintah Allah SWT untuk mencatat transaksi tidak 

tunai yang mendorong setiap orang untuk senantiasa menggunakan 

dokumen berupa bukti transaksi (Nawawi, 2012). Salah satu jenis 

pembiayaan di lembaga keungan syariah yaitu murabahah. Murababah 

merupakan salah satu produk yang paling popular dalam praktik 

pembiayaan pada perbankan syariah. Selain mudah perhitungannya, baik 

bagi nasabah maupun bagi pihak bank, produk ini memiliki beberapa 

kesamaan dengan sistem kredit pada perbankan konvensional. Meskipun 

demikian, secara prinsip, murabahah sangat berbeda jauh dengan suku 

bunga dalam perbankan konvensional (Kamaliyah, 2018).  

Penggunaan standar akuntansi murabahah bergantung pada metode 

pengakuan pendapatan murabahah. Pengakuan pendapatan dapat 

menggunakan metode anuitas wajib menggunakan standar akuntansi 

berdasarkan PSAK 55 Tahun 2011 tentang instrument keuangan: pengakuan 

dan pengukuran, PSAK 50 Tahun 2010 tentang instrument keuangan: 

penyajian, PSAK 60: instrumen keuangan: pengungkapan dan PSAK lain yang 

relevan, sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip Syariah (Fatmawati & 

Mulawarman, 2014). Namun pada tahun 2008 tepatnya pada 1 Januari 2008 
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muncul PSAK 102 yang menggantikan PSAK 59. Dalam PSAK 102 untuk 

pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan murabahah terdapat 

dalam PSAK 102 sehingga untuk metode metode pengakuan pendapatan 

menggunakan metode proposional.  Sedangkan untuk metode perhitungan 

margin belum dijelaskan dalam PSAK 102. Selama ini dalam penerapan 

sehari-harinya lembaga keuangan syariah menggunakan metode perhitungan 

secara anuitas atau proposional (Ramadani & Suprayogi, 2017).  

Pengakuan margin murabahah dalam PSAK 102 pada paragraf 23 yaitu 

pada saat awal penyerahan barang, diakui secara proposional setiap 

membayar angsuran dan diakui pada akhir ketika pembayaran sudah lunas. 

Berhubungan dengan kondisi pandemi virus covid-19 mempengaruhi kinerja 

Lembaga Keuangan Syariah. Pandemi covid-19 memberikan dampak pada 

lembaga keuangan syariah di Indonesia yaitu perlambatan penyaluran 

pembiayaan, penurunan kualitas asset, serta pengetatan margin bersih 

(Safitri et al., 2021; Triningsih, 2021). 

 

METODE 

Penelitian ini menekankan pada pendekatan kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif yang bertujuan menjelaskan perlakuan akuntansi 

murabahah berbasis margin pada masa pandemi covid-19 di Bank Republik 

Indonesia Syariah (BRIS) Cabang Malang. Subjek penelitian yang dipilih 

peneliti yaitu Bapak Irawan Setia Budi selaku Manager Financing & 

Supporting dan Bapak Tri Prasetyo Utomo Selaku Manager Marketing. 

Penelitian ini diperkuat dengan data sekunder yang diperoleh melalui 

laporan keuangan bulan Maret – Juli 2020 yang terpublik serta transaksi 

terkait murabahah dan latar belakang BRIS Cabang Malang yang diperoleh 

dari pihak BRIS Cabang Malang. 

Peneliti memperoleh data dengan cara wawancara dan observasi. 

Wawancara dilakukan peneliti kepada Bapak Irawan Setia Budi selaku 

Manager Financing & Supporting serta Bapak Tri Prasetyo Utomo Selaku 

Manager Marketing. Peneliti melakukan observasi dengan cara mengamati 

transaksi yang berhubungan dengan murabahah pada  BRIS Cabang Malang. 

Dilanjutkan dengan proses dokumentasi dengan cara mengumpulkan laporan 

keuangan BRIS yang terdapat pada website (BRIS, 2020). 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahap 

sebagai berikut: 1) Melakukan proses identifikasi transaksi terkait akad 

murabahah pada  BRIS Cabang Malang; 2) Melakukan proses identifikasi 

perhitungan margin murabahah yang digunakan oleh  BRIS Cabang Malang; 

3) Melakukan perbandingan perhitungan margin dengan metode anuitas dan 

proposional pada masa pandemi covid-19 di  BRIS Cabang Malang; 4) Proses 
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implementasi PSAK 102 dalam proses perhitungan margin murabahah saat 

pandemi covid-19 di  BRIS Cabang Malang. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 BRIS Cabang Malang memliki beberapa produk yang menggunakan 

akad murabahah yaitu KPR  BRIS iB, KPR Sejahtera  BRIS iB, KKB  BRIS iB, 

KMF Pra Purna  BRIS iB, KMF  BRIS iB, Gadai Faedah  BRIS iB, dan Mikro  

BRIS. Adapun persyaratan secara umum untuk mengajukan pembiayaan 

murabahah sebagai berikut: 1) calon nasabah merupakan Warga Negara 

Indonesia (WNI); 2) Tenaga kerja/pegawai tetap yang memiliki masa kerja 

minimal dua tahun; 3) calon nasabah merupakan dokter, dokter spesialis dan 

bidan atau yang berprofesi dibidang kesehatan; 4) Wiraswasta/Pengusaha 

yang memiliki usaha aktif dan telah beroperasional lebih dari 5 tahun; 5) 

calon nasabah minimal berusia 21 tahun (pada saat menerima pembiayaan), 

dan maksimum usia pensiun 65 tahun untuk profesi dokter (pada saat jatuh 

tempo pembiayaan); 6) Output track record BI Checking dan DHBI nasabah 

menunjukkan nilai yang baik; 7) calon nasabah memenuhi persyaratan 

asuransi jiwa pembiayaan; 8) calon nasabah diwajibkan memiliki/membuka 

rekening tabungan di Bank BRIsyariah; 9) Jika total pembiayaan melebihin50 

juta Rupiah, maka calon nasabah harus menyertakan Nomor Pajak Wajib 

Pajak (NPWP) orang pribadi (brisyariah, 2020). 

Prosedur Pengajuan Pembiayaan Murabahah sebagai contoh produk 

KKB  BRIS iB. Misalkan nasabah datang ke  BRIS untuk mengajukan 

pembiayaan murabahah guna pembelian sebuah mobil. Nasabah mengajukan 

Kartu Tanda Penduduk dan Kartu Keluarga serta sejumlah uang untuk uang 

muka. Jika nasabah belum memiliki rekening  BRIS maka wajib untuk 

mengajukan pembukaan rekening terlebih dahulu. Customer service (CS) 

memberikan formulir pengajuan pembiayaan untuk diisi nasabah. Setelah itu 

CS menyakan terkait pekerjaan serta gaji nasabah. Setelah pihak  BRIS 

melakuakan BI checking terhadap data nasabah yang telah disetorkan. 

Apabila akad murabahah terjadi maka dalam akad tersebut terdapat harga 

perolehan yaitu harga beli  BRIS dari pihak pertama misalnya, dealer, margin 

atau keuntungan serta harga jual. Setelah nasabah sepakat dengan ketentuan 

tersebut, maka nasabah yang mengajukan pembiayaan murabahah pada  

BRIS merupakan murabahah tangguhan (Brisyariah, 2020). 

Dalam penelitian ini peneliti memberikan simulasi pembiayaan 

murabahah berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Irawan Setia Budi 

pada 13 November 2020 Pukul 16.30 WIB: 

 

“Bapak Andi merupakan karyawan swasta yang akan mengambil rumah 

di Permata Pelangi secara kredit. Pihak Permata Pelangi memberikan 
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beberapa bank syariah salah satunya  BRIS Cabang Malang. Setelah 

dilakukan kesepakatan harga anatar pihak Permata Pelangi dengan 

Bapak Andi dan beliau memilih  BRIS Cabang Malang. Dengan 

kesepakatan ini maka Bapak Andi memberikan kuasa kepada  BRIS 

Cabang Malang untuk membeli rumah tersebut. Lalu pihak bank 

melakukan pembiayaan atas rumah tersebut. Secara prinsip rumah 

tersebut milik bank waluapun secara hak rumah tersebut milik Bapak 

Andi. Karena secara prinsip rumah tersubut milik bank maka bank akan 

melakukan akad murabahah (jual-beli) dengan Bapak Andi yaitu dengan 

peran  BRIS sebagai penjual dan Bapak Andi sebagai pembeli.  BRIS 

Cabang malang dalam transaksi menggunakan margin anuitas sebagai 

metode perhitungan marginnnya.” 

 

Berikut perhitungan margin hingga angsuran Bapak Andi : 

1. Berdasarkan perhitungan metode anuitas untuk nilai pokok 

Rp.100.000.000 dengan margin Rp.50.000.000 dan jangka waktu 5 tahun 

diperoleh effective rate of return sebesar 15,24%.  

2. Perhitungan angsuran, pokok, dan margin anuitas, ditunjukkan pada 

Tabel 1. 
Tabel 1. Perhitungan angsuran, pokok dan margin 

Tahun Angsuran (Rp) Pokok (Rp) Margin 

1 30,000,000 14,760,000 15,240,000 

2 30,000,000 17,010,000 12,990,000 

3 30,000,000 19,600,000 10,400,000 

4 30,000,000 22,560,000 7,410,000 

5 30,000,000 26,030,000 3,970,000 

Sumber: Data diolah peneliti (2020) 

3. Setelah terjadi kesepakatan maka  BRIS melakukan pembayaran kepada 

pihak Permata Pelangi untuk pembelian rumah  sesuai kriteria Bapak 

Andi, maka jurnalnya sebagai berikut : 

 

 

4. Saat Bapak andi memutuskan membeli rumah dengan mengajukan 

pembiayaan kepada  BRIS dan terjadi kesepakatan akad murabahah, 

maka jurnalnya sebagai berikut : 

 

 

 

 

Persediaan Murabahah Rp. 100,000,000  

 Kas  Rp. 100,000,000 

Piutang Murabahah Rp. 150,000,000  

 Persediaan murabahah  Rp. 100,000,000 

 Margin murabahah 

tangguhan 

    Rp. 50,000,000 
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5. Saat pembayaran angsuran pada tahun pertama Bapak Andi kepada  

BRIS Cabang Malang 

 
 

Margin murabahah 
tangguhan 

Rp. 15,240,000  

 Pendapatan margin 
murabahah 

 Rp. 15,240,000 

 

6. Saat pembayaran angsuran pada tahun kedua Bapak Andi kepada  BRIS 

Cabang Malang 

Kas Rp. 30,000,000  

 Piutang murabahah  Rp. 30,000,000 

Margin murabahah 
tangguhan 

Rp. 12,990,000  

 Pendapatan margin 
murabahah 

 Rp. 12,990,000 

 

7. Saat pembayaran angsuran pada tahun ketiga Bapak Andi kepada  BRIS 

Cabang Malang 

Kas Rp. 30,000,000  

 Piutang murabahah  Rp. 30,000,000 

Margin murabahah 
tangguhan 

Rp. 10,400,000  

 Pendapatan margin 
murabahah 

 Rp. 10,400,000 

 

8. Saat pembayaran angsuran pada tahun keempat Bapak Andi kepada  

BRIS Cabang Malang 

Kas Rp. 30,000,000  

 Piutang murabahah  Rp. 30,000,000 

Margin murabahah 

tangguhan 

Rp. 7,410,000  

 Pendapatan margin 

murabahah 

 Rp. 7,410,000 

 

9. Saat pembayaran angsuran pada tahun kelima Bapak Andi kepada  BRIS 

Cabang Malang 

    Kas Rp. 30,000,000  

     Piutang murabahah  Rp. 30,000,000 

  Kas Rp. 30,000,000  

    Piutang murabahah  Rp. 30,000,000 
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Margin murabahah 
tangguhan 

Rp. 3,970,000  

 Pendapatan margin 
murabahah 

 Rp. 3,970,000 

 

Berdasarkan simulasi diatas  BRIS dalam pengakuan dan pengukuran 

murabahah sesuai dengan PSAK 102 pada paragraf 18 dimana  BRIS Cabang 

Malang saat memperoleh asset murabahah mengakui sebagai persediaan 

murabahah sebesar harga perolehan dari pihak pertama. Namun jika 

persediaan tersebut mengalami kerusakan atau kondisi lainnya sebelum 

diserahkan kepada nasabah tidak diakui sebagai beban karena  BRIS Cabang 

Malang hanya menjurnal satu kali saat pencairan saja, sehingga dalam hal ini  

BRIS Cabang Malang tidak sesuai dengan PSAK 102. 

Pada saat pengakuan margin  BRIS tidak mengakui saat penyerahan 

persediaan murabahah ke nasabah karena jenis murabahah yang diterapkan 

murabahah tangguh. Sehingga penerpan PSAK 102 pada paragraf 23a dan 

23b tidak sesuai dengan  BRIS Cabang Malang.  Pernyataan ini di dukung 

dengan hasil wawancara peneliti dengan Bapak Prasetya selaku Manager 

Marketing pada 11 Agustus 2020 pukul 12.00 WIB:  

 

“ Jadi  BRIS hanya menyediakan layanan murabahah tangguhan yaitu 

pembiayaan murabahah yang dilakukan dalam jangka waktu tertentu 

serta ada kewajiban dari pihak nasabah untuk membayar angsuran 

sesuai dengan akad. Sehingga pengakuan margin diakui pada saat 

nasabah melakukan pembayaran angsuran bukan saat penyeraha 

persediaan murabahah.” 

 

Pada penyajian  BRIS Cabang Malang telah sesuai dengan PSAK 102 

dimana  BRIS menyajikan piutang murabahah pada posisi debet serta 

diposisi kredit terdapat margin murabahah ditangguhkan. Pernyataan ini di 

dukung dengan pengamatan peneliti pada laporan keuangan  BRIS. 

Pada pengungkapan  BRIS Cabang Malang sudah sesuai dengan PSAK 

102 dimana  BRIS mengungkapkan hal-hal terkait transaksi murabahah 

tetapi terbatas seperti: harga perolehan asset murabahah, janji pemesanan 

dalam murabahah berdasarkan pesanan sebagai kewajiban atau bukan dan 

pengungkapan yang diperlukan sesuai PSAK 101: Penyajian Laporan 

Keuangan Syariah. 

Dewan Syariah Nasional menghalalkan transaksi dengan akad 

murabahah yang mengakui margin secara anuitas ataupun proposional 

(Harianto et al., 2014; Nurdin & Jariah, 2021; Ramadani & Suprayogi, 2017). 

Fatwa ini terdapat dalam fatwa DSN MUI: No.84/DSN-MUI/XII/2012 tentang 

Metode Pengakuan Keuntungan Al-Tamwil Bi Al-Murabahah, maka  BRIS 

Cabang Malang telah menjalankan transaksi akad murabahah sesuai fatwa 
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MUI. Serta sesuai dengan akad jual beli yang terdapat dalam surat Al- 

Baqarah ayat 275 yang memiliki terjemahan : 

“…Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan  riba…” 

 

KESIMPULAN 

Pada masa pandemi Covid-19 pembiayaan murabahah menjadi 

pembiayaan yang paling diminati oleh nasabah  BRIS Cabang Malang, karena 

nasabah membutuhkan asset untuk tetap bertahan hidup.  BRIS Cabang 

Malang menggunakan akad murabahah  dan mengakui margin secara 

proposional saat nasabah membayar angsuran hal ini sesuai dengan Fatwa 

DSN MUI: No.84/DSN-MUI/XII/2012 tentang Metode Pengakuan Keuntungan 

Al-Tamwil Bi Al-Murabahah tentang pengakuan margin murabahah halal 

menggunakan anuitas atau proposional. PSAK 102 menjelaskan bahwa 

metode pengakuan margin diakui secara proposional hal ini sesuai dengan  

BRIS telah mengakui margin murabahah yaitu secara proposional ketika 

nasabah membayar angsuran.  
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